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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine and analyze empirically Influence
Persistence of Earnings (X1), Company Size (X2), Allocation Tax (X3) on the Earnings
Quality (Y) in manufacturing companies listing on the Stock Exchange. This type of
research is classified as research that is causative. The population of this research is
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2019 until 2021.
The sample was determined by purposive sampling method, to obtain a sample of 10
manufacturing companies. The data used in this research is secondary data. Data
collected by using documentation obtained through the official website IDX:
www.idx.co.id and obtained from the website: www.yahoofinace.com. Analysis of the
data used is multiple regression analysis. The data obtained were then processed using
descriptive statistics test, classic assumption test (Normality Test, Test Multicolinearity,
Hesteroskedastisitas Test), Regression Test, Test The coefficient of determination,
hypothesis test (F-test, t test) were analyzed with SPSS software elp.

Keywords: Earnings Quality, earnings persistence, company Size, inter-period tax
allocation.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis secara empiris
Pengaruh Persistence of Earnings (X1), Ukuran Perusahaan (X2), Alokasi Pajak (X3)
terhadap Kualitas Laba (Y) pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEL Jenis
penelitian ini tergolong penelitian yang bersifat kausatif.Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan manufaktur. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data dikumpulkan dengan menggunakan
dokumentasi yang diperoleh melalui website resmi BEI: www.idx.co.id dan diperoleh
dari website: www.yahoofinace.com. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan uji statistik
deskriptif, wuji asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Hesteroskedastisitas), Uji Regresi, Uji Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis (Uji F, Uji t)
dianalisis dengan software SPSS elp .

Kata kunci: Kualitas laba, persistensi laba, ukuran perusahaan, alokasi pajak antar
periode.
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PENDAHULUAN

Pentingnya informasi mengenai laba bagi para penggunanya menjadikan tiap
perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan labanya. Hal ini memicu adanya
tindakan manajemen perusahaan untuk melaporkan laba yang tidak menggambarkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya (manipulasi laba). Jika hal ini terjadi maka akan
mengakibatkan rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba akan membuat
kesalahan pengambilan keputusan bagi para pemakainya seperti investor dan kreditor.
Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen
dapat menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan.Dengan alasan tersebut, maka
investor perlu mengetahui kualitas laba dari suatu laporan keuangan untuk mengurangi
risiko kegagalan informasi yang terjadi pada perusahaan.

Penelitian ini mengambil studi kasus pada perusahaan manufaktur yang listing di
BEI Yang dibahas pada penelitian ini yaitu mengenai kualitas laba yang terjadi pada
perusahaan manufaktur tersebut. Kualitas laba yang baik sangat diperlukan adanya
penjualan yang baik juga agar lebih menunjang umur perusahaan. Pada bagian ini peneliti
menambahkan data perbandingan laporan keuangan perusahaan dari tahun ketahun.
Penelitian ini lebih ditekankan pada persistensi laba, ukuran perusahaan, dan alokasi
pajak. Laba yang berkualitas adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan
yaitu memiliki karakteristik relevan, dapat dipahami, dapat dipercaya dan dapat
diperbandingkan. Kualitas laba dalam penelitian ini akan diukur dengan ERC (Earnings
Response Coefficient). Koefisien respon laba adalah ukuran besaran abnormal return
suatu sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba kejutan (unexpected earnings)
yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut (Scott, 2009).
Earnings Response Coefficient dapat diukur melalui beberapa tahap perhitungan.

Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan,
khususnya bagi mereka yang mengharap persistensi laba yang tinggi. Menurut Penman
dalam Fanani (2010), laba yang persisten adalah laba yang dapat mencerminkan
keberlanjutan laba di masa yang akan datang. Persistensi laba berhubungan dengan
kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambar dalam laba perusahaan serta

refleksinyapada laba yang akan dapat berkesinambungan untuk suatu periode yang lama.
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Laba dikatakan persisten apabila laba tahun berjalan dapat menjadi indikator yang
baik untuk laba perusahaan di masa yang akan datang. Pengertian persistensi laba itu
sendiri pada prinsipnya dapat dipandang dalam dua sudut pandang.

Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi laba berhubungan dengan
kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam laba perusahaan. Pandangan
ini menyatakan laba yang persisten tinggi terefleksi pada laba yang dapat
berkesinambungan (sustainable) untuk suatu periode yang lama.Menurut Schipper
(2004), pandangan ini berkaitan erat dengan kinerja perusahaan yang diwujudkan dalam
laba perusahaan yang diperoleh pada tahun berjalan. Laba yang persisten jika laba tahun
berjalan dapat menjadi indikator yang baik untuk laba perusahaan di masa yang akan
datang (Richardson et al. 2001). Sedangkan pandangan kedua menyatakan persistensi
laba berkaitan dengan kinerja harga saham pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk
imbal hasil, sehingga hubungan yang semakin kuat antara laba perusahaan dengan imbal
hasil bagi investor dalam bentuk refurn saham menunjukkan persistensi laba yang tinggi.
Persistensi laba dalam penelitian ini diukur menggunakan koefisien regresi antara laba
akuntansi periode sekarang dengan laba akuntansi periode yang lalu.

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai perusahaan
suatu perusahaan. Dalam hal ukuranperusahaan biasanya dilihat dari total aset yang
dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan.
Jumlah aset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik
perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan total aktiva sebagai alat ukur
untuk melihat ukuran perusahaan. Berdasarkan PSAK No.46 Tahun 2015 alokasi pajak
antar perioda diawali dengan adanya keharusan bagi perusahaan untuk mengakui aktiva
dan kewajiban pajak tangguhan yang harus dilaporkan dalam neraca.

Pengakuan aktiva dan kewajiban pajak tangguhan tersebut merupakan pengakuan
tentang konsekuensi pajak di masa mendatang atas efek akumulatif perbedaan temporer
pengakuan penghasilan dan beban untuk tujuan akuntansi dan tujuan fiskal. Alokasi pajak
antar periode dalam penelitian ini diukur dengan melihat besaran penghasilan dan beban
pajak tangguhan yang dilaporkan dalam laba rugi. Kemudian membaginya dengan jumlah

laba akuntansi sebelum pajak, skala data yang digunakan dengan rasio.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Informasi yang tersedia meliputi informasi masa lalu, informasi saat ini, serta
informasi yang bersifat sebagai pendapat atau opini rasional yang bisa mempengaruhi
perubahan harga. Jika pasar efisien dan semua informasi bisa di dapatkan dengan mudah
dan dengan biaya yang murah oleh semua pihak yang ada di pasar, makaharga yang
terbentuk adalah harga keseimbangan (Tandelilin, 2001).

Dechows (2010), mendefenisikan kualitas laba sebagai berikut : “Higher quality
earnings provide more information about the features of a firms financial performance
that are relevant to a specific decision made by a specific decision-maker”. Dari definisi
tersebut, terdapat tiga hal yang harus digaris bawahi. Pertama, kualitas laba tergantung
pada informasi yang relevan dalam membuat keputusan. Dengan demikian, pedefenisian
kualitas laba di atas hanya dalam konteks model keputusan tertentu. Kedua, kualitas dari
angka laba yang dilaporkan dilihat dari apakah informasi tersebut menggambarkan
kinerja keuangan suatu perusahaan. Ketiga, kualitas laba secara bersama-sama ditentukan

oleh relevansi dari kinerja keuangan yang mendasari keputusan.

KualitasLaba

Kualitas laba dalam penelitian ini di lihat dari respon investor terhadap laba.
Koefisien respon laba adalah ukuran besaran abnormal return suatu sekuritas sebagai
respon terhadap komponen laba kejutan (unexpected earnings) yang dilaporkan oleh
perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut (Scott, 2009). Earnings response
coefficient dapat diukur melalui beberapa tahap perhitungan. Tahap pertama menghitung
cumulative abnormal return (CAR) dan tahap kedua menghitung unexpected earnings
(UE). Perhitungan Akumulasi Return Tidak Normal (ARTN) atau Cummulative
Abnormal Return (CAR) untuk masing-masing perusahaan merupakan akumulasi dari
rata-rata abnormal return selama periode jendela dengan menggunakan rumus berikut
ini:

Rumus CAR :

ARTN;: = ;:tg RTNi.a
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Persistensi Laba
Persistensi laba akuntansi adalah revisi laba akuntansi yang diharapkan di masa

depan yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun berjalan sehingga persistensi laba
dilihat dari inovasi laba tahun berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga saham
(PennmandanPalupi, 2006, dalamSusanto, 2012). Besarnya revisi ini menunjukkan
tingkat persistensi laba, inovasi terhadap laba sekarang adalah informatif terhadap laba
masadepan ekspektasian, yaitu manfaat masa depan yang diperoleh pemegang saham
(Wijayanti, 2009, dalamRomasari, 2013).

Persistensi laba akuntansi diukur menggunakan koefisien regresi antara laba
akuntansi periode sekarang dengan laba akuntansi periode yang lalu. Dengan rumus:

Eit = B0 + 1 Eit-1+ eit

Keterangan
- Eir=laba akuntansi (earnings) setelah pajak perusahaan I pada tahun t.
- Ei.1=laba akuntansi (earnings) setelah pajak perusahaan I sebelumtahun t.
- P1 = persistensi laba akuntansi.

- Po= konstanta.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total
aset, dan total ekuitas (Brigham dan Houston, 2001). Ukuran perusahaan dinyatakan
dengan total aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka akan semakin besar pula
ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang relatif besar kinerjanya akan dilihat oleh
publik sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih
berhati-hati, lebih menunjukkan ke informatifan informasi yang terkandung di dalamnya
dan lebih transparan sehingga perusahaan akan lebih sedikit dalam melakukan
manajemen laba (Suryani,2010). Oleh karena itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan
memiliki kualitas laba yang lebih tinggi karena tidak perlu melakukan praktik manipulasi
laba dan sebaliknya.

Total Aktiva adalah semakin besar penjualan yang diwujudkan, semakin efisien
penggunaan aset seluruhnya. Angka penjualan diambil dari laporan laba-rugi, sedang

angka total aset berasal dari neraca. Dengan rumus :

Total aktiva
Penjualan
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Alokasi Pajak antar Periode

Alokasi pajak merupakan suatu proses untuk mengasosiasikan pajak penghasilan
dengan laba dimana pajak itu dikenakan. Karena tarif pajak penghasilan yang selalu
berubah-ubah dari waktu ke waktu maka diperlukan metode alokasi agar diperoleh
kepastian dan perlakuan yang konsisten. Hal inilah yang menyebabkan investor kurang
memberikan respon terhadap perusahaan yang melaporkan beban atau pajak penghasilan.

Perhitungan alokasi pajak antar periode setiap tahunnya akan di ratakan, sehingga
diperoleh satu nilai alokasi pajak antar periode selama tiga tahun penelitian. Skala data

yang digunakan dengan rasio. Dengan rumus:

ALPAL, = oodit pypag = PPt
It~ LRSP, It ™ LRSP,

Keterangan:

- ALPAI1; = alokasi pajak antar periode untuk perusahaan i yang melaporkan beban
pajak tangguhan pada tahun t.

- ALPA2; = alokasi pajak antar periode untuk perusahaan i yang melaporkan
penghasilan pajak tangguhan pada tahun t.

- BPTit = beban pajak tangguhan perusahaani pada tahun t.

- PPTj; = penghasilan pajak tangguhan perusahaan [ pada tahun t.

- LRSPj; = laba(rugi) sebelum pajak perusahaan I pada tahun t.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini jika dilihat dari sumbernya,
merupakan data sekunder. Sumber data adalah data yang berasal dari laporan keuangan
masing-masing perusahaan manufaktur. Data berupa laporan keuangan tersebut diperoleh
dari ICMD (Indonesian Capital Market Directory). Teknik observasi dokumentasi dengan
melihat laporan keuangan perusahaan sampel. Data diperoleh melalui ICMD, data dari
BEI Pandanaran Semarang, situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan web-
web terkait lainnya serta dengan cara mempelajari literatur yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian baik media cetak maupun elektronik.

Penarikan sampel berdasarkan purposive sampling, teknik ini menggunakan
pertimbangan tertentu untuk penentuan sampel. Kriteria yang digunakan sesuai dengan
uraian kriteria yang sudah dijelaskan diatas, maka perusahaan yang memenuhi kriteria

dan dijadikan sampel.
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Teknik pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari uji asumsi klasik, analisis
regresi berganda, uji kelayakan model (Goodness of Fit test), uji hipotesis (Uji t). Uji
asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heterokedastisitas.
Pengujian tersebut berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah
memenuhi ketentuan dalam model regresi tersebut.

Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu dependent
variabel dengan dua atau lebih independent variabel. Data yang telah dikumpulkan akan
diolah dengan menggunakan software SPSS 16.

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan
model regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+bi X+ bXot+bsXs+e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAHASAN

Hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel persistensi laba
memiliki nilai minimum sebesar 0,908 dan nilai maksimum 0,279. Nilai mean sebesar
0,1821 dan standar deviasi sebesar 0,0574498 yang menunjukkan bahwa nilai persistensi
laba termasuk persisten. Ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,2140
dengan standar deviasi sebesar 57,7017423. Ukuran perusahaan tertinggi terjadi pada
angka 166,9660 dan ukuran perusahaan terendah pada angka 13,0200. Alokasi pajak antar
periode memiliki nilai rata-rata sebesar 0,085665 dengan standar deviasi sebesar
0,0877005. Alokasi pajak antar periode tertinggi terjadi pada angka 0,2534 dan alokasi
pajak antar periode terendah pada angka 0,0007.Kualitas laba memiliki rata-rata sebesar
0,561697 dengan standar deviasi 0,1673135. Kualitas laba yang diukur dengan ERC
tertinggi terjadi pada angka 0,7877 dan terendah pada angka 0,2560.

Uji Regresi Berganda

Model regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan
hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi
berganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS.Adapun hasil pengolahan data

untuk persamaan regresi dapat dilihat pada table sebagai berikut:
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Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | .406 .092 4.469 .007
X1 355 533 125 .877 .003
X2 .003 .000 115 766 483
X3 .000 .000 .625 4.467 .008

Y = 0,406 + 0,355+ 0,003+ 0,000 + e
Koefisien determinasi (R*) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel
independen dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model, formulasi model yang keliru dan kesalahan
eksperimen.Adapun hasil uji koefisien determinasi akan dijelaskan dalam tabel sebagai
berikut:
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square [Square Estimate

1 956 914 .845 0659548

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
b. Dependent Variable: Y
Hasil uji R-square yang memperlihatkan bahwa R Squaresebesar 0,914 yang artinya
bahwa variabel independen (persistensilaba, struktur modal,ukuranperusahaan dan
alokasipajak) memberikan pengaruh sebesar 91,4% terhadap variabeldependen (kualitas
laba), sedangkan sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Hasil uji F nilai F sebesar 13,229 lebihbesardari F tabel 4,96 dannilaisignifikansi F
adalah 0,007kurangdari0,05, yang artinya hipotesisditerima, dengankata lain bahwa
secara simultan persistensilaba, struktur modal,ukuranperusahaan dan alokasipajak tidak

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
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Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima. Koefisien regresi dari persistensi laba adalah 0,355 dengan t
sebesar 0,866 dan signifikansi 0,003< 0,05. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwa persistensi laba berpengaruh terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis
ketiga (H3) ditolak. Koefisien regresi dari ukuran perusahaan adalah 0,000 dengan t
sebesar 0,761 dan signifikansi 0,483> 0,05. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba,
dikarenakan investor menganggap bahwa perusahaan yang besar belum tentu
memberikan keuntungan, bisa saja perusahaan tersebut juga memiliki hutang yang besar
untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan.

Hasil ini sesuai dengan Zubaidi (2011) yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. Hasil ini juga
sesuai dengan penelitian Collins dan Kothari (1989) serta Easton dan Zmijweski (1989)
dalam Mayangsari (2004) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan bukan
merupakan variabel penjelas yang singnifikan dan bermanfaat secarainkremental pada
penelitian kualitas laba yang diukur dengan ERC.

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis
keempat (H4) diterima. Koefisien regresi dari alokasi pajak adalah 1,182 dengan t
sebesar 4,459 dan signifikansi 0,008< 0,05. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwa alokasi pajak berpengaruh terhadap kualitas laba. Semakin besar
penghasilan pajak tangguhan yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi (semakin besar
laba akuntansi), akan semakin rendah ERC. Sebaliknya, semakin besar beban pajak
tangguhan yang dilaporkan dalam laba rugi (semakin rendah laba akuntansi), akan
semakin tinggi ERC.

Ada beberapa hal yang dapat diduga menjadi alasan mengapa pelaporan
penghasilan (beban) pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap kulitas laba.
Pertama, investor menyadari bahwa penghasilan (beban) pajak tangguhan yang
dilaporkan di dalam laporran laba-rugi merupakan hasil dari akuntansi akrual dan
merupakan komponen yang bersifat transitori/sementara. Dengan kesadaran tersebut,
investor akan memahami bahwa kenaikan (penurunan) laba akuntansi hanyalah akibat
dari pengakuankonsekuensi pajak karena adanya perbedaan temporer nilai tercatat aktiva

dan kewajiban berdasarrkan ketentuan akuntansi dan ketentuan perpajakan.
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Oleh karena itu, penghasilan (beban) pajak tangguhan yang dilaporkan dalam

laporan laba-rugi akan berpengaruh negative terhadap respon investor pada laba

akuntansi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Persistensi laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,003 yang lebih besar dari0,05 dan koefien 3
sebesar 0,355. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa persistensi laba
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,483 yang lebih besar dari 0,05 dan koefien 3
sebesar 0,003. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Alokasi pajak antar periode mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap kualitas
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefien
B sebesar 0,000. Dengandemikian, penelitian ini membuktikan bahwa alokasi pajak

antar periode berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitia ini, maka saran dari penelitian

ini yaitu :

168

1. Bagi perusahaan emiten hendaknya meningkatkan kualitas laba sehingga dapat
menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan mereka, dan perusahaan
emiten hendaknya juga mampu mempertahankan laba (persistensilaba)

perusahaannya sehingga kinerja keuangan menjadi baik dimata investor.
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2. Bagi investor, dalam memberikan penilaian terhadap perusahaan sebaiknya juga
memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan,

seperti likuiditas, Investment opportunity setdan good cooperate governance.
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